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KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERY ENERGLDAN SUMBER DAYA MINERAL, MENTER]I KEUANGAN
DAN MENTERTI PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR : 1905 K/34/MEM/2001
NOMOR : 426/KMK.01/2001
NOMOR © 233/MPP/Kep/ 772001
TENTANG
IETENTUAN IMPOR PELURNAS
MEHTERIENERGT DAN SUMBER DAYA MINERAL, MENTEIRI KEUANGAN

DAN MENTERI PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN
REPUBLIK INDONESIA

NMenimbang o oas bahwa scbagad pelaksanann Keputusan Presiden Nomor 21
& ] {
Tahun 2001 tentanp, Penyediaan dan Pelayanan Pelumas, maka
ketentoan mengenai impor pelumas pecu disempurnakan dan
dintur kembali; -
\
. , ) .
b bahwa untads Hu perfu dikeluarkan Kepidusan Borsama Menten
Fnergi dan Sumber traya Mingral, Mcenteri Keuangan  dan
Menteri Perindustrian Jan Perdapgangan.
Mengingat -1 Undang-undang nomor 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktek

NMonopolt dan Persaingan Usaha Tidak Schat (Lembaran Megara
Tabun 1999 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Nomor
3817);

2. Undang-undang Nomor & Tahun 1999 tentang Perlindungan
Kansumen (Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3871);

3. Keputsan Presiden Momor 165 Tahun 2000 tentang, Ke-
dudulan, Tupas, Tungsi, Kewenangan, Susupan Organisasi dan
Tata Kerja Departemen  sebapgaimana telah diubah dengan
Kepniisan Presiden NMomor 37 Tahun 2001,
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Menetapkan

—a

[

Keputusan Presiden Momol 234/M- Tahun 2000 tentang Pem-
bentikan Kabinet Periode. Tahun 1999-2004 schapaimana telah
divbah beberapa kali terakhir dengan Keputusan Presiden Nomor
177/ Cahun 2001

Keputusan Presiden Nomor 21 Tahun 2001 wntang Penyediaan
dan Pelayanan Pelumas:

i _peratwan  Menteri Pertambangan dan Lnergi Nomor
022343 ML PE/1991  tentang  Pengawasan Mutu  Hasil-hasil
Pemurnian dan Pengolahan Minyak dan Gas Bumi D1 Dalam
Negert,

7. Keputusan Menteri  Perindustrian. dan Perdapangan  Nowor

229/ P ep/T/EO9T  tentang Ketentuan - Umum Di Bidang
[hpos ' '

2. Keputusan  Mentert Perindustrian  dan Perdagangan Nomor
230)/MPL/Iep/ /1997 tentang Barang  Yang  Diawr  Tata
Niaganya scbagaimana elah beberapa  kali diubab terakhir
dengan  Keputusian Menteri Perindustrian dan Perdagangan
Nomor 192/MPP/Kep/972000;

9. Keputusan Menteri Pertambangan dan Energt  Nomor
Q191 /34/MPE/EOI8 tentang, Wajib - Daftar Pelumas. Yanp
Heredar 11 Dalam Negeri -

1O, WKeputusan Menteri - Portambangan - dan o Eaerpi Nowor
748K /34/M.PLD99 entang, Wajib  Daftar Pelumas  Yang
Reredar i Datam Neperis '

j 1. Keputusan Menterd Enerpi dan Sumber Daya Miperal Nomor
1693 K/34/MIEM/2001 tanggal 22 Juni 2001 tentang Pelaksanaan
Pabrikast  Pelumag Dan Pengolahan Pelumas  Bekas  Serta
Penctapan Mutu Pelumas,

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN BERSAMA MENTERD ENERGE DAN SUMBLER
DAYA MINERAL, MENTERI KEUANGAN DAN MENTER]
PERIMDUSTRIAN AN PERDAGANGAN TENTANG
FETENTUAN IMPOR PELUMAS
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Pasal |

(1) Bahan  baku  pelumas berupa pelnnas dasar  sebapaimana

()

M

dimaksud datam Pasal 6 ayat (2) Keputusan Presiden Nomor 21
Tahun 2001 diklasifikasikan  dalam Pos Tarip 2710.00.910.
hanya dapat ditmpor oleh perusahaan yang (clah mendapat
persetujuan scbagai tmportic Produsen (1) dan semata-mata
untuk kepentingan produksinya.

Persetnjuan sebagai  Tmportic - Produsen (IP)  scbapaimana
dimaksud  dalam ayat (1) ditetapkan  olel Menteri - yang
bertanggungjawab di bidang, perdagangan.

Perusahaan  linportir yang - tidak mengikuti - ketentuan
schagaimana dimaksud dalam ayat (1) dikenakan sanksi sesuai
dengan Ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pasal 2

Detumas dengan klasifikasi Pos Tacip 2710.00.920, 2710.00.930,

2710.00.950, 2'710.00.990, 3403. 11,100, 3403.11.900.

1407, 19.000 dan 3403.99.000 dapat diimpor oleh perusahaan
peinegang Angka Penpenal Tmportic Umum (AT1-11).

Rincian  pelumas  sebagaimana dimaksud  dalam ayat (1)

(ercantum Jalam Lampiran Keputusan ini.
\ .

, . : = . ' .
Tarip Dea Masuk pelumas timpor yang belum diklasifikasikan
atan belom termasuk dadam Pos Tarip sebapaimana dimaksud
datam ayat (1) ditetapkan olch Menteri yang, bertanggungjawab
di bidang keuangnn. :

Pasal 3

Pefumag sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayal (1) banya
dapat ditmpor dan dipasarkan di dalam negeri sepanjang telah
memenulii - standar mutu (spesifikasi)  dan memiliki serta
mencantumkan Momor Pelumas Terdaltar (NPT) scsual denpan
ketentuan yang, ditctapkan oleh Menteri yang bertanggung jawab
di bidang minyak dan gas bumi.

Jmportir atau pedagang yang memisarkan pelumas yang tidak
mcenuli persyaratan sebagaimana. dimaksud dalam ayat (1)
dilenakan zanksi scsuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaka, ‘
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Pasal 4

Dengan ditetapkannya  Keputusan Bersama i, maka  Keputusan
Bersama Menteri Pertambangan dan Eoergi, Menteri Keuangan dan
Menteri Perdagangan Nomor B29K/Q04/M PIZ/89, Nomaor
BRO/MIC.00/1989  dan Nomor 18 I/KPRB/VIVEY tentang Ketentuan
Jmpor Pelumas dinyatakan tidak berfaku.

Pasal S
Keputuzan Bersama ini mulai berlaka pada tanggal ditetaplkan,
Agar  scliap  orang  mengetabuinya  memerintahkan  pengumuman
Keputusan Bersama i dengan menempatkannya dalam Berita Negara

Republik Indonesia.

Ditetapkan.di Jakarta
Pada (anggﬂl 20 Juli 2001
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LAMPIRAN KEPUTUSAN BERSAMA
NENTERI ENERGEDAN SUMBER DAYA MINERAL, MENTERI KEUANGAN,
MENTERT PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN

NOMOR
NOMOR
NOMOR

TANGGAL

: 1905 K/ 34/MEM/2.001
L 426/KMIL.01/2001
. 233/MUP/Kep/1/2001

-+ 20 Juli 2001

RINCIAN PELUMAS YANG DAPAT DIIMPOR

e e e s 7 et 8 7 ST

SIS PELUMAS YANG DIELASIFIKASTKAN DALAM PQS TARIP NOMOR

710,000,920

LN

2. Pehimas transmist.

3. Pelumas Hidrolik/Sitkulast,
4 Pelumas Turbin

5. Pefumas Kompresor.

6. Pelumas Penerbangan.

Pelumag motor hensin, motor dicsel, motor pas dan motor vap.
» J .

7 Pelumas alat-alat Preumatic dan alat-alat “pemboran”,

8 Pelumias sumbu baling-baling,
9 Pelumas mesin industin,

\

|

10, Pelumas senjata dan peralatan Khusus militer lainnya. 4
11 Pelumas lainnya untuk pelumasan sesuai perlcembangan teknotogi.

1L PELUMAS PADAT DAN SEMI PADAT YANG DUKLASIFIKASTKAN DALAM

POS TARIP NOMOR 2710.00.930

UL PELUMAS MINYAK TRANSFORMER Y ANG DIKLASIFIKASTICAN DALAM POS

TARID NOMOR 2710.00.950

IV PELUMAS  LAIN-LAIN Y ANG

NOMOR 2710.00.990

V. PRLUMAS OLAHAN MINY AK LI LMY

POS TARIP MOMOR 3403, 11.100

Vi, PELUMAS LATLAIN
NOMOR 3403, 11,900

Y ANG DIKLASIFIKASTKAN DALAM

DIKLASIFHKASIAN DALANM POS  TARIP

G YANG DUCLASTFICASTIRAN DALAM

POS  TARIP




VIL PELUMAS LAIN-LAIN YANG DIKLASIEIKASTKAN DALAM  POS TARID
NOMOR 3403.19.000

VL PELUMAS  LAIN-LAIN  YANG DIKLASIFIKASHCAN DALAM POS TARIP
NOMOR 3403.09.000 ' )

CMENTERT ENERGEDAN
’Ut\rﬂﬂ\( nmw\ MINIRAL , . D/\N 1’

MENTERI IUIUANGAN  MINTERI I/ TRINDUSTRIAN
DAGANGAN

PANDIAITAN




